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Salah satu indikator kesehatan ibu dan bayi dapat dilihat dari pencapaian cakupan kunjungan 
nifas. Cakupan kunjungan nifas di Kabupaten Semarang tahun 2010 (58,71%) masih dibawah 
SPM Kabupaten Semarang (90%). Dari hasil prasurvey diketahui bahwa tugas bidan dalam 
pelayanan nifas belum optimal, hal ini ditunjukkan dengan tidak dilakukannya kunjungan 
nifas secara lengkap, pemeriksaan nifas tidak dilakukan secara lengkap dan program 
pengembangan potensi seperti pelatihan APN yang diikuti selain dengan biaya mandiri juga 
membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
beberapa faktor yang berhubungan dengan motivasi bidan desa dalam pencapaian target 
cakupan kunjungan nifas di Kabupaten Semarang. Jenis penelitian ini adalah Explanatory 
Research dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan teknik 
Proportional Random Sampling. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 60 dari jumlah 
populasi 147 bidan desa di Kabupaten Semarang. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada bidan desa. Analisa data menggunakan uji Chi Square. 
Hasil penelitian menunjukkan motivas`i baik (68,3%), pengakuan baik (48,3%), 
tanggungjawab baik (61,7%), pengembangan potensi diri baik (73,3%), dan supervisi baik 
(61,7%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang berhubungan 
dengan motivasi bidan desa dalam pencapaian target cakupan kunjungan nifas di Kabupaten 
Semarang yang meliputi pengakuan (p=0,225), tanggung jawab (p=0,682), pengembangan 
potensi diri (p=0,967) dan supervisi (p=0,872).Disarankan kepada semua instansi yang terkait 
untuk memberikan motivasi kepada bidan desa dengan mengapresiasi hasil kerja yang telah 
dicapai. Adapun bagi Dinas Kesehatan diharapkan untuk mempertimbangkan kembali 
kebijakan tentang penetapan target kunjungan nifas yang dianggap terlalu tinggi oleh bidan 
desa. 
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